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yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah berjasa dan berhasil menanamkan nilai-
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Buat : Ibundaku…….. 
Kau melahirkanku ke dunia ini 
Mempertaruhkan nyawa  
Kau besarkan ku dengan kasih sayang 
Kasih sayang yang tulus  
Kasih sayang ketulusan yang tak kan mungkin 
Kudapat dari orang lain 
Buat :  Ayahandaku…….. 
Terima kasih telah menjadikanku seperti sekarang 
 Sungguh besar perjuanganmu 
 Kau membuatku selalu bersemangat untuk menjalani hidup 
Ayahanda dan Ibundaku ……. 
Aku menjadi saksi begitu gelap kehidupan yang engkau tempuh 
                 Meskipun begitu tak memudarkan semangatmu  
Untuk membuat ku tetap berdiri dan berjalan beriringan dengan 
kebanyakan orang yang mungkin memiliki banyak perbedaan 
dengan kita 
Terik matahari sudah menjadi payung bagimu setiap harinya 
Demi menjadikan diriku seperti sekarang ini 
Terima kasih atas semua doa’ dan pengorbananmu selama ini 
Maaf kupinta bila belum bisa membuatmu bangga 




Semoga aku menjadi anak yang berbakti kepadamu 
Dan bisa tetap memandang dan memelukmu 






























Annisa Mardatila, (2019): Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam  
Mengubah Persepsi Siswa tentang Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di  Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 3 Tambang 
Kabupaten Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam mengubah persepsi siswa tentang mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar. 
Maka adapun upaya yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan melakukan 
kerjasama antara sekolah dengan orang tua siswa, dan masyarakat. Instrument 
penelitian yang digunakan yaitu  wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. 
Subjek penelitian yaitu 1 orang guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas IX 
yang bejumlah 85 orang. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian melalui observasi tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengubah persepsi siswa tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar sudah baik, dengan frekuensi 79%, yang 
berada pada rentang 61% - 80%. Berdasarkan hasil penelitian melalui angket 
tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengubah persepsi siswa 
tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang Kabupaten 
Kampar sudah baik, dengan frekuensi 80,26% yang berada pada rentang 61% - 
80%. Faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam mengubah persepsi siswa 
tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu: perhatian, set, kebutuhan, 
sistem nilai, ciri kepribadian, lingkungan, kondisi objek, dan perseptor. 
 
Kata Kunci:  Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengubah 














Annisa Mardatila, (2019): The Efforts of Islamic Education Subject 
Teacher in Changing Student Perception of 
Islamic Education Subject at State Junior High 
School 3 Tambang, Kampar Regency 
This research aimed at knowing the efforts of Islamic Education subject teacher in 
changing student perception of Islamic Education subject at State Junior High 
School 3 Tambang, Kampar regency.  The effort that could be done by the teacher 
were cooperation between school, students’ parent and society.  The instruments 
of this research were interview, observation, questionnaire and documentation. 
The subjects of this research were an Islamic Education subject teacher and the 
ninth-grade students that were 85 students. The collected data were analyzed by 
using Quantitative Descriptive technique with percentage.  Based on the research 
finding of observation, the effort of Islamic Education subject teacher in changing 
student perception of Islamic Education subject at State Junior High School 3 
Tambang had been good with 79% frequency that was on the range of 61%-80%. 
Based on the research finding of questionnaire, the effort of Islamic Education 
subject teacher in changing student perception of Islamic Education subject at 
State Junior High School 3 Tambang had been good with 80.26% frequency that 
was on the range of 61%-80%. The factors influencing teacher efforts in changing 
student perception of Islamic Education subject were attention, set, needs, value 
system, personality traits, environment, object condidtion and perceptor. 
Keywords: The Effort of Islamic Education Subject Teacher in Changing 














  تمبنج بمنطقة كمبر ٣المتوسطة الحكومية  لمدرسة التلاميذ عن مادة التربية الإسلامية في ا(: محاولة مدرس مادة التربية الإسلامية في تغّير إدراك ٩١٠٢النساء مرضاة الله، )  ملّخص
محاولة مدرس مادة التربية الإسلامية في تغّير إدراك هذا البحث يهدف إلى معرفة 
. تمبنج بمنطقة كمبر ٣التلاميذ عن مادة التربية الإسلامية في المدرسة المتوسطة الحكومية 
التعامل بين المدرسة ووالدي التلاميذ واتمع.  فالمحاولة التي يمكن للمدرس أن يقوم ا هي
البحث  وأفرادالمستخدمة في هذا البحث هي المقابلة والملاحظة والاستبيان والتوثيق.  والأدوات
شخصا. والبيانات  ٥٨هي مدرس واحد لمادة التربية الإسلامية وتلاميذ الفصل التاسع بعدد 
التي ّتم جمعها ُحللت من خلال تقنية وصفية كمية بالنسبة المؤوية. وبناء على نتيجة البحث 
من الملاحظة إن محاولة مدرس مادة التربية الإسلامية في تغّير إدراك التلاميذ عن  المستنتجة
، بتكرار جيدة تمبنج بمنطقة كمبر ٣مادة التربية الإسلامية في المدرسة المتوسطة الحكومية 
٪. وبناء على نتيجة البحث المستنتجة من الاستبيان ٠٨-٪١٦٪ وذلك يكون فيما بين ٩٧
ادة التربية الإسلامية في تغّير إدراك التلاميذ عن مادة التربية الإسلامية في إن محاولة مدرس م
٪ وذلك يكون فيما ٦٢،٠٨، بتكرار جيدة تمبنج بمنطقة كمبر ٣المدرسة المتوسطة الحكومية 
. وأما العوامل المؤثرة في محاولة مدرس مادة التربية الإسلامية في تغّير إدراك ٪٠٨-٪١٦بين 
مية فما يلي: الاهتمام والدور والحاجة ونظام النتائج وشيمة ادة التربية الإسلاالتلاميذ عن م
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A. Latar Belakang  
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian integral dari pendidikan 
nasional. Pendidikan Agama merupakan salah satu bidang studi yang 
diajarkan disekolah-sekolah formal mulai dari tingkat SD hingga tingkat 
perguruan tinggi.
1
 Pelaksanaan Pendidikan Agama di sekolah umum sesuai 
dengan ketentuan UUSP No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 37 ayat 
(1) menyebutkan  bahwa:  
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat Pendidikan 
Agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan 
sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, 
keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal.  Lebih lanjut dalam penjelasan Pasal 
37 ayat (1) tersebut di atas ditegaskan bahwa: Pendidikan Agama 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang  beriman 




Dengan adanya perarturan UUSP No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
Pasal 37 ayat (1) diatas  maka tampak begitu jelas bahwa pelajaran agama itu 
begitu penting sama halnya dengan mata pelajaran umum lainnnya. Pada 
jenjang sekolah tingkat SMP dan SMA/SMK  materi agama untuk yang 
menganut ajaran Islam Pendidikan Agamanya dimuat dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang didalamnya tercangkup semua yang berkaitan  
dengan ilmu aqidah akhlak, fiqh, sejarah kebudayaan Islam dan al-Quran 
hadits. 
                                                          
1
 Suhendar.“Pengaruh Penambahan Waktu Belajar Agama Islam Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI (Penelitian pada Siswa Kelas II SMPN 3 Cikajang 
Garut)”, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 02,  No. 01, 2008. h. 31 
2
 Undang-undang SISDIKNAS (UU RI No. 20 Th. 2003), h 2 
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Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran yang diajarkan 
disekolah umum adalah segala upaya penyampaian ilmu pengetahuan agama 




Pendidikan Agama Islam hanya berdurasi 3 jam pelajaran perminggu.
4
 
Untuk mendukung suksesnya Pendidikan Agama Islam disekolah, peran guru 
agama pun sangat penting dalam membina dan mendidik siswa agar menjadi 
manusia yang taat beragama. 
 Tujuan utama pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak  (budi 
pekerti), yakni pendidikan yang sanggup melahirkan orang-orang yang 
bermoral, berjiwa bersih, berkemauan keras, tahu arti kewajiban, menghormati 
hak-hak asasi manusia, tahu membedakan yang benar dan yang salah, 




Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama 
Islam sehingga menjadi manusia muslim beriman dan bertaqwa kepada Allah 




                                                          
3
 Ibid., h 38 
4
 Mudasir, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Umum 
(Pekanbaru: Kreasi Edukasi: 2017), h. 186. 
5
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2013), h 38 
6
 Ibid., h 25. 
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Pendidikan Agama Islam berfungsi menjadikan manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan 
mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan antar umat beragama 
dan ditunjukkan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam 
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
menyatukan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
7
 
Pada umumnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dianggap mata 
pelajaran yang membosankan, sehingga siswa kurang aktif mengikuti proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi sebagian menganggap mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pelajaran yang menyenangkan. 
Perbedaan siswa dalam menilai mata pelajaran pendidikan Pendidikan Agama 
Islam merupakan bentuk persepsi siswa yang berbeda-beda tentang mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Psikologi pembelajaran PAI, mempunyai andil yang cukup besar dalam 
proses kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
8
 Salah satu psikologi 
yang mempengaruhi proses pembelajaran yaitu persepsi. Persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
9
  
Persepsi merupakan masalah yang penting dalam lapangan ilmu 
psikologi, terutama bila dilihat dari segi pentingnya masalah persepsi dalam 
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 Nunu Ahmad An-Nahidl, dkk. Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas, 
(Puslitbang Pendidikan Agama dan keagamaan, 2010), h. XiX 
8
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2011), h. 18. 
9
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya : 2007), 
cet. 24. h. 51.  
4 
 
kehidupan sehari-hari. Setiap individu mempunyai persepsi yang berbeda-beda, 
walaupun individu tersebut menerima stimulus yang objeknya sama. Dengan 
mengetahui persepsi seseorang maka akan diperoleh gambaran kemungkinan 




Persepsi siswa terhadap suatu pembelajaran merupakan suatu hal yang 
penting, karena persepsi adalah pandangan seseorang terhadap apa yang 
dilihat, dilakukan dan di dengar atau pemahaman terhadap apa yang di dengar 
peserta didik dari orang lain. Persepsi terhadap mata pelajaran adalah 
bagaimana peserta didik memandang penting atau tidaknya mata pelajaran 
tersebut bagi dirinya.  Ketika seorang guru telah melakukan pekerjaan secara 
baik maka seharusnya peserta didik memandang baik terhadap mata peajaran 
yang diajarkan oleh guru tersebut.  
Memang mata pelajaran PAI selama ini cenderung hanya sebagai 
pelengkap kurikulum sekolah guna memenuhi amanah UU Sisdiknas. Bahkan 
bukan hanya siswa saja yang memiliki perhatian yang rendah terhadap mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga pemerintah, guru, dan para 
orang tua. Baik pemerintah, guru, para orang tua, maupun siswa semua  lebih 
memperhatikan dan  mengutamakan  mata pelajaran  yang di-UN-kan. 
Berbagai bimbel, try out diikuti oleh siswa, bahkan sekolah pun menambah 
jam belajar bagi siswa yang akan menghadapi UN. 
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 Siti Ma’rifah Setiawati, “ Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Mengubah 
Persepsi Negatif terhadap BK pada Siswa Kelas VII Semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016 di Mts 
Negeri III Surabaya”, Jurnal Helper, Vol. 34, No. 2,  2017, h. 38. 
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Pendidikan Agama Islam memang tidak dimasukan kedalam standar 
kelulusan Akhir Sekolah atau yang disebut juga Ujian Nasional (UN) secara 
mendasar tetapi Pendidikan Agama Islam tetap menjadi dasar kelulusan akhir 
sekolah sama dengan mata pelajaran lainnya. Siswa lebih banyak 
memfokuskan pada mata pelajaran yang akan di-UN-kan dan mata pelajaran 
yang terkait dengan kebutuhan dunia kerja.
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 Lebih penting dari sebuah nilai Ujian Nasional, Pendidikan Agama 
Islam lebih mencakup segala aspek nilai kehidupan.Seharusnya siswa harus 
memiliki persepsi yang lebih positif terhadap mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sehingga siswa akan lebih aktif mengikuti proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Namun, berdasarkan wawancara awal terhadap guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar, diperoleh 
informasi bahwa siswa mengaggap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
tidak penting. Hal tersebut dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:
12
  
1. Masih ada siswa yang mengatakan bahwa mata pelajaran lainnya lebih 
penting dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan itu dapat dilihat 
dari keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran lain tersebut. 
2. Masih ada siswa yang mengerjakan tugas lain ketika proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam berlangsung.  
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 M. Abduh. “Menjadikan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 
Menarik: Peluang dan Tantangan.” Artikel diakses pada 24 Desember 2019 dari  
https://bdkpalembang.com/abduh_1/ 
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3. Jumlah jam pelajaran Pendidikan Agama Islam sedikit dibandingkan mata 
pelajaran bahasa inggris sehingga siswa menilai kalau pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kurang penting. 
4. Masih ada siswa yang tidak merasa sedih ketika nilai Pendidikan Agama 
Islamnya rendah. 
Berdasarkan masalah dan gejala-gejala yang penulis temukan diatas 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Mengubah Persepsi Siswa tentang Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang Kabupaten 
Kampar. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul ini, maka penulis 
akan menjelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul ini sebagai 
berikut : 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah pendidik atau tenaga 
profesional yang bertugas memberikan ilmu kepada peserta didiknya agar 
membekas pada diri peserta didiknya sehingga dapat menjadi manusia 
yang beradab dan pemberian ilmu agama itu dilkukan melalui mata 
pelajaran agama Islam.  
2. Persepsi Siswa tentang Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Persepsi siswa adalah pandangan atau pendapat siswa terhadap apa 
yang yang dilihat, didengar dan dipelajari siswa. Mata Pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam adalah suatu mata pelajaran wajib disekolah 
ataupun di madrasah-madarasah. Persepsi siswa tentang mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud disini adalah pandangan 
siswa tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
C. Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah penulis 
kemukakan di atas, maka dapat diambil gambaran-gambaran tentang masalah 
yang tercakup dalam penelitian ini.  
1. Identifikasi masalah 
Pokok persoalan dalam kajian ini adalah Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Mengubah Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan pokok kajian tersebut identifikasi permasalahannya 
adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar ? 
b. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 
Tambang Kabupaten Kampar?  
c. Apa Faktor Pelemah Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang 
Kabupaten Kampar? 
d. Apa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Mengubah Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar? 
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e. Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengubah 
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar ? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan banyaknya masalah yang telah dipaparkan di atas, untuk 
menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka 
penulis membatasi permasalahan ini dengan menfokuskan kepada Upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengubah Persepsi Siswa serta 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi tentang Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar. 
3. Rumusan Masalah  
Dengan banyaknya identifikasi masalah yang penulis temukan,  
penulis hanya memfokuskan penelitian pada rumusan masalah sebagai 
berikut:  
a. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengubah 
persepsi siswa tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar?  
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam mengubah persepsi siswa tentang mata pelajaran 






D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui:  
a. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengubah persepsi siswa 
tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang 
Kabupaten Kampar. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam mengubah 
persepsi siswa tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar. 
2. Kegunaan 
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
a. Secara Ilmiah 
1) Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 
khazanah guru dalam mengubah persepsi siswa tentang mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2) Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain yang 
melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
b. Manfaat Secara Praktis 
1) Sebagai masukan bagi guru khususnya guru Pendidikan Agama 
Islam agar bisa memonitor kegiatan siswa dengan baik, agar siswa 
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam dan menghindari kesalahan persepsi siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2) Sebagai masukan bagi penyelenggara pendidikan untuk dapat 
meningkat persepsi positif siswa tentang mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
3) Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam ilmu 





 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teoretis 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kata upaya berarti 
“usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar)”. Berdasarkan makna dalam kamus 
Besar Bahasa Indonesia itu (KBBI), dapat disimpulkan bahwa kata 
upaya memiliki kesamaan arti dengan kata usaha, dan demikian pula 
dengan kata ikhtiar, dan upaya dilakukan dalam rangka mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan 
sebagainya.14 
Kata guru dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 
sansekerta, yang berarti orang yang digugu atau orang yang dituruti 
fatwa dan perkataannya. Dalam bahasa Arab, guru disebut dengan 
mu’allim, murabbi, mudarris, dan al-mu’addib. Mu’allim berasal dari 
kata ‘allama, kata dasarnya ‘alima yang berarti mengetahui. Kata 
murabbi yang diartikan pendidik, berasal dari kata rabbaya. Kata 
dasarnya raba, yarbu, ya ng berarti bertambah dan tumbuh. Kata 
mudarris diartikan kepada guru, merupakan isim fa’il dari darrasa 
berasal dari kata darasa, yang berarti meninggalkan bekas. Kata 
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mu’addib merupakan isim fa’il dari kata addaba yang berasal dari kata 
adaba yang berarti sopan.15 
Dari pengertian diatas guru adalah orang yang berilmu yang  
tidak hanya dituntut sebatas menyampaikan ilmu kepada peserta didik, 
tetapi juga dituntut mampu membentuk, menciptakan, menyuburkan 
intelektual dan jiwa anak didiknya yang akan membekas pada diri 
peserta didiknya sehingga menjadi manusia berakhlak mulia sehingga 
berperilaku terpuji (beradab).  
Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 
Kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan “education”, 
yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab 
diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan.16 
Pendidikan juga diartikan proses perubahan tingkah laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
usaha pengajaran dan pelatihan.17 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pada bab I tentang ketentuan umum Pasal 1 ayat 
(1) disebutkan bahwa :  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, penegendalian diri, keperibadian, kecerdasan, 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.18 
 
Jadi, pendidikan adalah suatu proses untuk merubah tingkah 
laku melalui proses pembelajaran dengan tujuan mendewasakan 
manusia atau membentuk manusia menjadi manusia yang berperilaku 
baik dengan megembangkan segala kemampuan potensial yang 
dimiliki. 
Agama berasal dari bahasa inggris religion. Dalam bahasa Arab 
disebut ad-Diin yaitu agama yang benar.19 Agama juga diartikan 
sebagai risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi sebagai 
petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk 
dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang 
nyata serta mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada Allah, 
kepada masyarakat serta alam sekitarnya.20 
Dalam Ensiklopedi Islam, kata Islam diambil dari kata aslama, 
yuslimu, Islam mempunyai beberapa makna, yaitu: (1) melepaskan 
diri dari segala penyakit lahir dan bathin, (2) keIslaman dan 
keagaman, dan (3) ketaatan dan kepatuhan.21 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini,memahami, menghayati dan mengamalkan 
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan, 
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dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kesatuan nasional.22 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berahklaq mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya yaitu kitab 
suci al-Qur’an dan hadits nabi melalui bimbingan, pengajaran dan 
latihan serta menggunakan pengalaman.23 
Pendidikan Agama Islam sekalipun konteksnya sebagai bidang 
studi, tetapi tidak sekedar menyangkut pemberian ilmu pengetahuan 
agama kepada siswa, melainkan yang lebih utama menyangkut 
pembinaan, pembentukan, dan pengembangan kepribadian muslim 
yang taat beribadah dalam menjalankan kewajibannya.24 
Jadi guru Pendidikan Agama Islam adalah orang berilmu yang 
bertugas menyampaikan pelajaran, membentuk siswa menjadi orang 
yang berilmu dan beradab melalui mata pelajaran agama Islam yang 
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b. Tugas  dan Fungsi Pendidik 
Keutamaan seorang pendidik disebabkan oleh tugas mulia yang 
diembannya.  
1) Tugas secara umum, adalah : 
Sebagai “warasat  al-Anbiya”, yang pada hakikatnya 
mengemban misi rahmat li al-Alamin, yakni misi yang mengajak 
manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-hukum Allah, guna 
memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. Kemudian misi ini 
dikembangkan kepada pembentukan kepribadian yang berjiwa 
tauhid, kreatif, beramal shaleh, dan bermoral tinggi.  
2) Tugas secara khusus, adalah: 
a) Sebagai pengajar (intruksional) yang bertugas merencanakan 
program pengajaran dan  melaksanakan program yang telah 
disusun, dan penilaian setelah program itu dilaksanakan. 
b) Sebagai pendidik (edukator) yang mengarahkan peserta didik 
pada tingkat kedewasaan yang berkripadian insan kamil, seiring 
dengan tujuan Allah menciptakan manusia. 
c) Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin dan 
mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang 
terkait. Menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 
pengorganisasian, pengontrolan, partisipasiatas program yang 
dilakukan itu.25 
                                                          




3) Fungsi pendidik  
Dalam perspektif pendidikan Islam, guru dipahami sebagai 
berikut:  
a) Guru merupakan agen pembaharuan 
b) Guru berperan sebagai pemimpin dan pendukung nilai-nilai 
masyarakat. 
c) Guru sebagai fasilitator yang memungkinkan terciptanya kondisi 
yang baik bagi subyek didik untuk belajar. 
d) Guru bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar subyek  
didik. 
e) Guru adalah pribadi yang di tuntut untuk menjadi contoh dalam 
pengelolaan proses belajar bagi calon guru yang menjadi subyek 
didik. 
f) Guru bertanggung jawab secara profesional untuk terus menerus 
meningkatkan kemampuannya. 
g) Guru menjujung tinggi kode etik profesional.26 
Pada dasarnya fungsi atau peran penting guru dalam proses 
PMB ialah sebagai “director of learning” (direktur belajar). 
Artinya, setiap guru diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan 
kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar (kinerja 
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akademik) sebagaimana yang  telah ditetapkan dalam sasaran 
kegiatan PMB. Menurut Gagne, setiap guru berfungsi sebagai :27 
a) Guru sebagai Designer of Intruction 
Guru sebagai designer of intruction (perancang pengajaran). 
Fungsi ini menghendaki guru untuk senantiasa mampu dan siap 
merancang kegiatan mengajar-belajar yang berhasil guna. Untuk 
merealisasikan fungsi tersebut, maka setiap guru memerlukan 
pengetahuan yang mamadai mengenai prinsip-prinsip belajar. 
b) Guru sebagai Manager of Intruction 
Guru sebagai manager of intruction, artinya sebagai 
pengelola pengajaran. Fu ngsi ini menghendaki kemampuan 
guru dalam mengelola (menyelenggarakan dan mengendalikan) 
seluruh tahapan proses mengajar-belajar. Diantara kegiatan 
pengelolaan proses mengajar-belajar, yang terpenting adalah 
menciptakan kondisi dan situasi sebaik-sebaiknya, sehingga 
memungkinkan para siswa belajar secara berdaya guna dan 
berhasil guna.  
c) Guru sebagai Evaluator of student Learning 
Guru sebagai Evaluator of student Learning, yakni sebagai 
penilai hasil belajar siswa. Fungsi ini menghendaki guru untuk 
senantiasa mengikuti perkembangan taraf kemajuan prestasi 
belajar atau kinerja akademik siswa dalam setiap kurun waktu 
                                                          





pembelajaran. Kegiatan evaluasi belajar itu seperti kegiatan 
belajar itu sendiri, yakni kegiatan akademik yang memerlukan 
kesinambungan. Evaluasi idealnya berlangsung sepanjang waktu 
dan fase kegiatan belajar. Artinya, apabila hasil evaluasi tertentu 
menunjukan kekurangan, maka siswa yang bersangkutan 
diharapkan merasa terdorong untuk melakukan kegiatan belajar 
perbaikan (relearning).28 
c. Peran Guru 
Oemar Malik mengemukakan peran guru yaitu sebagai: 
1. Guru Sebagai Pengajar 
      Guru bertugas memberikan pengajaran di dalam sekolah (kelas). Ia 
menyampaikan pelajaran agar murid memahami dengan baik 
semua pengetahuan yang telah disampaikan. Selain dari itu ia juga 
berusaha agar tejadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, 
hubungan sosial, apresiasi, dan sebagainya melalui pengajaran 
yang diberikannya. 
2. Guru Sebagai Pembimbing 
Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada murid agar 
mereka mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan 
masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. 
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3. Guru Sebagai Pemimpin 
     Guru berewajiban mengadakan supervisi atas kegiatan belajar 
murid, membuat rencana pengajaran bagi kelasnya, mengadakan 
manjemen belajar sebaik-baiknya, melakukan manajemen kelas, 
mengatur disiplin kelas secara demokratis. 
4. Guru Sebagai Ilmuwan 
     Guru dipandang sebagai orang yang paling berpengetahuan. Dia 
bukan saja berkewajiban menyampaikan pengetahuan yang 
dimilikinya kepada murid, tetapi juga berkewajiban 
mengembangkan pengetahuan itu dan terus-menerus memupuk 
pengetahuan yang telah dimilikinya. 
5. Guru Sebagai Pribadi 
     Sebagai pribadi setiap guru harus memiliki sifat-sifat yang 
disenangi oleh murid-muridnya, oleh orang tua, dan oleh 
masyarakat. Sifat-sifat itu sangat diperlukan agar ia dapat 
melaksanakan pengajaran secara efektif. 
6. Guru Sebagai Penghubung 
     Sekolah memegang peranannya sebagai penghubung dimana guru 
berfungsi sebagai pelaksana. Banyak cara yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk menghubungkan sekolah dan masyarakat, antara 
lain dengan public relation, pameran, pertemuan-pertemuan 
berkala, kunjugan masyarakat. Karena itu keterampilan guru dalam 




7. Guru Sebagai Pembaharu 
      Guru memegang peranan sebagai pembaharu, melalui kegiatan 
guru penyampaian ilmu dan teknologi, contoh-contoh yang baik, 
maka akan menanamkan jiwa pembaharuan dikalangan murid. 
8. Guru Sebagai Pembangunan 
      Sekolah turut serta memperbaiki masyarakat dengan jalan 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat dan 
dengan melakukan kegiatan-kegiatan pembangunan yang sedang 
dilakukan oleh masyarakat. Guru baik sebagai pribadi maupun 
sebagai guru profesional dapat menggunakan setiap kesempatan 
yang ada untuk membantu berhasilnya rencana pembanguna 
masyarakat.29 
2. Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Persepsi 
Kata persepsi diambil dari bahasa Inggris “perception, yang 
berasal dari bahasa Latin “perceptio, yang berarti menerima atau 
mengambil. Dalam Kamus Inggris Indonesia, kata perception 
diartikan “penglihatan” atau tanggapan. Leavitt mengartikan  
perception dalam arti sempit sebagai “penglihatan”, yaitu bagaimana 
cara seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas, perception 
diartikan sebagai “pandangan“, yaitu bagaimana seseorang 
memandang atau mengartikan sesuatu. Chaplin mengartikan persepsi 
                                                          




sebagai “proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian 
objektif dengan bantuan indra.”30 
Persepsi merupakan proses pemaknaan terhadap stimulus.31 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.32Persepsi merupakan proses individu dalam mengorganisasikan 
dan menginterpretasikan kesan yang diterima oleh panca indera 
(melihat, mendengar, membahu, merasa dan meraba) untuk memberi 
arti pada lingkungan. Gibson et.all mengatakan bahwa persepsi 
merupakan penafsiran yang terorganisir terhadap suatu stimulus serta 
mampu mempengaruhi sikap dan perilaku.33 
James P. Chaplin mengatakan bahwa persepsi adalah proses 
untuk mengetahui atau mengenal objek atau kejadian objektif yang 
menggunakan dan kesadaran dari proses-proses organis. Menurut 
pandangan psikologi konteporer, persepsi secara umum diberlakukan 
sebagai satu variabel  campur tangan  (variabel intervening) yang 
tergantung pada faktor-faktor motivasional. Maka arti suatu objek atau 
kejadian objektif ditentukan oleh kondisi perangsang atau faktor 
organisme. Persepsi mengenai dunia oleh pribadi ditanggapi berbeda-
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beda, kerena individu menanggapi berdasarkan aspek-aspek situasi 
yang memberikan arti khusus pada dirinya.34 
Al-quran sendiri menerangkan proses persepsi telah berlangsung 
semenjak manusia masih berada dalam kandungan, sebagaimana 
Allah swt berfirman Q.S. An-Nahl; 78. 
 IْKَُّMOََP َةRَِT ْUَVْاَو َرZ[َ\َْVْاَو ]َ ْ^ َّ_Pا IُKَُP َ` Oَaََو ZًTcْdَ َنf ُ^ َMOَْg hَ IْKُِgZَi َّjُأ ِنfُlُ\ mْjِ IْKُaَnَoَْأ ُ َّاللهَو
                                                                                              نوnُKُqَْg 
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun. Dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur.  
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa pada mulanya tidak memiliki 
pengetahuan atas suatu apapun. Kemudian, Allah memberikan 
pendengaran dan penglihatan serta indera-indera lainnya  sebagai 
reseptor atau alat untuk menerima stimulus. Stimulus ini akan 
diteruskan ke otak sehingga manusia dapat berfikir dan memberikan 
responnya melalui tindakan nyata.35 
b. Komponen Persepsi 
Persepsi meliputi suatu interaksi rumit yang melibatkan 
setidaknya tiga komponen utama yaitu : 
1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra tehadap stimulus. 
Dalam proses ini, struktur kognitif yang telah ada dalam kepala 
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akan mendeteksi, membedakan data yang masuk dan memilih data 
yang mana yang relevan sesuai dengan kepentingan dirinya.. 
2) Penyusunan adalah proses mereduksi, mengorganisasikan, menata, 
atau menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam suatu 
pola yang bermakna. 
3) Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau mengintegritasikan 
informasi atau stimulus kedalam bentuk tingkah laku sebagai 
respon.36 
c. Prinsip-prinsip Persepsi 
Ahmad Fauzi ,mengemukakan ada beberapa organisasi dalam 
mempersepsi, yang mengikuti beberapa prinsip. Hal ini dikemukan 
sebagai berikut :  
1) Wujud dan Latar 
Objek-objek yang kita amati disekitar kita selalu muncul 
sebagai wujud sedangkan hal-hal lainnya sebagai latar. 
2) Pola Pengelompokan  
Hal-hal tertentu cenderung kita kelompok-kelompokkan 
dalam persepsi kita, bagaimana cara kita mengelompokkan dapat 
menentukan bagaimana kita mengamati hal tersebut.37 
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  Sedangkan menurut Bimo Walgito, persepsi memiliki indikator-
indikator sebagai berikut :   
1) Penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar individu. 
Rangsangan atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 
indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan 
pengecap secara sendiri-sendirimaupun bersama-sama. Dari hasil 
penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan 
mendapat gambaran, tanggapan atau kesan didalam otak. 
2) Pengertian atau pemahaman, setelah terjadi gambaran-gambaran 
atau kesan-kesan didalam otak, maka gambaran tersebut 
diorganisir, diklafikasikan, dibandingkan, diinterpretasi sehingga 
terbentuk pengertian atau pemahaman. 
3) Penilaian atau evaluasi, setelah terbentuk pengertian atau 
pemahaman, terjadilah penilaian dari individu. Individu 
membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru diperoleh 
tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara 
subjektif.38 
  Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan indikator-
indikator dari persepsi itu adalah penerimaan atau penyerapan, 
pemahaman atau pengertian dan evaluasi. 
  Jadi persepsi yang penulis maksud adalah persepsi siswa tentang 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu respon atau tanggapan 
                                                          




terhadap apa yang dilihat dan dan diamati oleh peserta didik terhadap 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana siswa sering 
berpersepsi negatif terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi 
menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal, yaitu faktor dari dalam diri individu, yaitu: 
1) Perhatian,  biasanya seseorang tidak menangkap seluruh rangsang 
yang ada disekitar sekaligus, tetapi menfokuskan perhatian pada 
satu atau dua obyek saja. Perbedaan satu fokus orang dengan orang 
lainnya menyebabkan persepsi yang berbeda.  
2) Set, adalah harapan seseorang akan akan rangsang yang akan 
timbul. Misalnya pada seseorang pelari yang siap digaris start 
terhadap set bahwa akan terdengar bunyi pistol disaat dia harus 
berlari, perbedaan set tersebut dapat menyebabkan persepsi. 
3) Kebutuhan, kebutuhan-kebutuhan yang sesaat maupun yang 
menetap pada diri seseorang akan mempengaruhi persepsi orang 
tersebut. 
4) Sistem nilai, yang berlaku dalam masyarakat berpengaruh pula 
terhadap persepsi, misalnya anak-anak miskin dan kaya akan 




5) Ciri kepribadian, akan pula mempengaruhi persepsi, misalnya dua 
orang yang bekerja diperusahaan yang sama akan menganggap 
atau mempersepsi atasannya dengan persepsi yang berbeda.39 
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan 
Lingkungan atau situasi khusus juga akan bepengaruh 
dalam mempersepsi. 
2) Kondisi Objek 
Kondisi objek atau kekuatan stimulus akan berpengaruh 
dalam mempersepsi.  
3) Perseptor. 
Keadaaan individu dalam mempengaruhi persepsi datang 
dari dua sumber yaitu berhubungan dengan segi kejasmanian dan 
dan psikologis.40 
4. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengubah Persepsi 
Siswa tentang Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Persepsi bukan sesuatu yang bersifat statis, melainkan bisa berubah-
ubah. Proses perubahan pertama disebabkan oleh proses faal (fisikologik) 
dari system syaraf pada indera-indera manusia. Jika stimulus itu tidak 
mengalami perubahan maka akan terjadi adaptasi  dan habituasi, yaitu 
respon terhadap stimulus itu makin lama makin lemah. Proses yang kedua  
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adalah proses psikologik. Proses perubahan persepsi secara psikologik 
dapat dijumpai pada perubahan sikap. Sikap didefinisikan sebagai 
kesiapan seseorang untuk bereaksi secara tertentu terhadap objek tertentu. 
Perubahan sikap dalam psikologi diterangkan sebagai proses belajar atau 
sebagai proses kedaran (kognisi). Dalam proses belajar, yang menjadi 
fokus adalah rangsangan dari luar (stimulus), sedangakn pada kognisi yang 
menjadi rangsangan adalah dari dalam diri individu.41 
Persepsi negatif dapat menjadi positif apabila lingkungan dan orang 
yang memegang peranan penting tersebut melakukan upaya yang tepat 
untuk mengubahnya karena pada dasarnya persepsi itu dapat dirubah. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Gulo yang mengatakan bahwa “persepsi 
sebagai proses seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam 
lingkungan melalui alat-alat indra yang dimilikinya”.42 
Peserta didik perlu memiliki sikap positif terhadap guru. Peserta 
didik yang tidak bersikap positif terhadap guru akan cenderung 
mengabaikan apa  yang diajarkan oleh gurunya. Dengan demikian peserta 
didik yang memiliki sikap negatif terhadap guru/pengajar akan sulit 
memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. Peserta 
didik perlu memiliki sikap positif dalam diri terhadap mata pelajaran agar 
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tumbuh dan berkembang minat belajar dan mudah dalam menyerap materi 
yang diajarkan.43 
        Sikap yang positif terhadap mata pelajaran tertentu merupakan 
pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa. Sebaliknya sikap yang 
negatif terhadap mata pelajaran tertentu ditambah dengan timbulnya rasa 
kebencian terhadap mata pelajaran tertentu, akan menimbulkan kesulitan 
belajar bagi siswa yang bersangkutan. Sikap siswa terhadap mata pelajaran 
tertentu mempengaruhi hasil belajarnya, perlu diupayakan agar tidak 
timbul sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Untuk 
mengantisipasi munculnya sikap negatif siswa, guru dituntut untuk selalu 
menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata 
pelajaran yang diajarkannya. Dalam hal ini guru sangat dianjurkan untuk 
senantiasa menghargai dan mencintai profesinya. Guru yang demikian 
tidak hanya menguasai bahan-bahan yang diajarkannya, tetapi juga 
mampu meyakinkan kepada para siswa akan manfaat bidang studi tertentu, 
siswa akan merasa membutuhkannya.44  
Guru agama dalam proses pendidikan agama  Islam, sangat 
diharapkan mampu menata lingkungan psikologis ruang belajar sehingga 
mengandung atmosfer (suasana perasaan) iklim kondusif yang memungkin 
para siswa mengikuti proses belajar dengan tenang dan bergairah.45 
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Guru sebagai pembimbing dan pendidik diharapkan memonitor 
kegiatan siswa dengan baik, agar seluruh anak dapat mengikuti pelajaran 
secara baik dan terarah sehingga tidak terjadi kesalahan persepsi siswa 
pada mata pelajaran.46 
Dalam hal siswa mempersepsi mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam juga dipengaruhi salah satunya oleh lingkungan.47 Lingkungan itu 
terdiri dari lingkungan sekolah (guru), rumah (orang tua) dan masyarakat. 
Dengan begitu perlu adanya kerjasama antara orang tua dan guru. 
Adapun bentuk usaha atau upaya guru dan orang tua dalam melihat, 
memantau siswa. adalah: 
a. Pemberian tugas yang berkaitan  dengan kegiatan anak disekolah, 
misalnya dengan mencari bukti atas kejadian (khususnya bidang 
pendidikan agama islam) yang ada disekolah 
b. Pemberian buku penghubung antara guru (sekolah) dengan orang tua 
c. Kunjungan guru kelingkungan keluarga anak (silahturahmi).48 
Upaya yang dapat dilakukan untuk melaksanakan Pendidikan Agama 
Islam yaitu: 
a. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam disekolah umum harus semakin 
ditingkatkan secara efektif dan intensif dengan lebih menekan pada 
pendidikan akhlak. 
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b. Penyusunan dan pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam 
disekolah umum pada masa yang akan datang melibatkan para pakar 
dalam bidang ilmu yang lain. 
c. Agar kurikulum Pendidikan Agama Islam mncapai hasil yang 
maksimal maka jam pelajarannya perlu ditambah dan materi yang 
disajikan juga harus dirampingkan. 
d. Pendekatan ekstra kurikuler pengajaran Pendidikan Agama Islam 
harus dibawa ketatanan realitas sosial, tidak hanya sebatas teori dan 
berlangsung dalam kelas semata. 
e. Evaluasi yang harus dikembangkan adalah mengukur sikap perilaku 
keberagaman siswa 
f. Perlu meningkatkan fasilitas kualitas keilmuan dan kesehjateraan guru 
agama serta menciptakan pendidikan yang lebih kondusif dan 
agamis.49 
Secara umum ada beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi 
Pendidikan Agama Islam disekolah umum belum mencapai hasil yang 
optimal, antara lain: 
a. Lebih mengutamakan pencapaian target materi daripada menjadikan 
proses pembelajaran Pendidikan  Agama Islam lebih bermakna. 
b. Beban materi dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam dirasakan 
lebih tinggi, padat isi dan misi dibanding dengan jumlah yang tersedia. 
                                                          




c. Kerja sama antara sekolah, keluarga dan masyarakat dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam pada umumnya kurang berlangsung intensif. 
d. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah umum terlalu 
memperhatikan aspek kognitif dan psikomotor.  
e. Dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang melahirkan 
tren modernasasi dan globalisasi dengan membawa budaya asing yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai agama dan kepribadian bangsa. 
f. Kurangnya fasilitator pendukung serta lingkungan yang tidak kondusif, 
sikap dan keteladan para pembinanya juga  masyarakat mempengaruhi 
ketidakberhasilan Pendidikan Agama Islam di sekolah umum.50 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dan untuk menghindari plagiat terhadap karya  orang lain dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 
diteliti orang lain. Penelitian yang relevan diantaranya pernah dilakukan oleh : 
1. Santi  (2014), melakukan penelitian berjudul : “ Persepsi Siswa Tentang 
Urgensi Mata Pelajara n Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Sungai Mandau Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten 
Siak”. Adapun persamaan judul penelitian yang dilakukan Santi dengan 
judul yang penulis teliti yaitu sama-sama tentang Persepsi siswa tentang 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Perbedaannya yaitu Santi 
meneliti tentang Persepsi Siswa Tentang Urgensi Mata Pelajaran 
                                                          




Pendidikan Agama Islam, sedangkan penulis tentang Upaya Guru 
Mengubah Persepsi Siswa Tentang Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam.51 
2. Nurhadiah, (2016) melakukan penelitian yang berjudul : “ Hubungan 
persepsi si  swa tentang kompetensi paedagogik guru biologi terhadap 
hasil belajar siswa kelas X di SMAN 2 Sintang”. Adapun  persamaan 
judul penelitian dilakukan Nurhadiah dengan judul yang penulis teliti 
yaitu sama-sama meneliti tentang persepsi siswa. Sedangkan 
perbedaannya adalah Nurhadiah meneliti hubungan persepsi siswa tentang 
kompetensi paedagogik guru terhadap hasil belajar biologi kelas X, 
sedangkan penulis meneliti tentang upaya guru mengubah persepsi siswa 
tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.52 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman dan 
sekaligus memudahkan peneliti. Adapun yang menjadi indikator dalam 
melihat upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengubah persepsi siswa 
tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut: 
1. Guru atau sekolah membuat buku kontrol kegiatan keagamaan dirumah, 
diluar sekolah bekerjasama dengan orang tua siswa 
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2. Guru bekerjasama dengan orang tua siswa  
3. Guru bekerjasama dengan masyarakat dalam mengawasi siswa diluar 
sekolah 
4. Guru melakukan pendekatan ekstra kurikuler berkaitan dengan realitas 
sosial 
5. Guru meningkatkan keilmuan secara terus menerus 
6. Guru lebih mengutamakan pada aspek afektif dalam menilai perilaku 
siswa 
7. Guru menjadikan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih 
bermakna 
8. Guru mendatangkan pakar keagamaan pada proses pembelajaran 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
        Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 22 Juli sampai 2 Agustus 2019, 
lokasinya di  SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan 
siswa kelas IX di SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar. Sedangkan objek 
penelitiannya adalah upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengubah 
persepsi siswa tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 
Tambang Kabupaten Kampar. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang guru Pendidikan Agama 
Islam dan siswa kelas IX SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar yang 
berjumlah 85 orang siswa yang beragama Islam. 
Karena sampelnya kurang dari 100 maka penulis mengambil 
keseluruhannya.
59
 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
sampel jenuh (sensus sampling) yaitu teknik penentuan sampel dengan 
menggunakan semua anggota populasi sampel.
60
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan dialog 
secara lisan kepada yang menjadi subjek penelitian. Subjek penelitian 
penulis yaitu guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang 
Kabupaten Kampar guna memperoleh informasi tentang upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengubah persepsi siswa tentang mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
2. Observasi  
Teknik observasi dilakukan yaitu observasi terbuka. Peneliti 
melakukan observasi untuk mendapatkan informasi tentang upaya guru 
dalam mengubah persepsi siswa tentang mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan melihat atau mengamati langsung apa upaya yang dilakukan 
oleh guru tersebut. 
3. Angket 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan dan pernyataan 
dalam angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian 
dan indikator-indikator dalam konsep operasional. Peneliti menggunakan 
angket sebagai data pendukung untuk mendapatkan hasil tentang upaya 
guru Pendidikan Agama Islam dalam mengubah persepsi siswa tentang 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Angket ini di sebarkan kepada 
peserta didik atau siswa.  
  
36
4. Dokumentasi  
Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 





E. Teknik Analisis Data 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Caranya 
yaitu apabila data telah terkumpul, maka diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok data, yaitu data kuantitatif berbentuk angka-angka dan data 
kualitatif berbentuk kata-kata atau simbol.
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× 1%  
Keterngan: 
 f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu) 
P  = Angka persentase.
63
 
Data kualitatifnya digambarkan dengan angka: 
a. Sangat baik, apabila mencapai 81% - 100% 
b. Baik, apabila mencapai 61% - 80%   
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 Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 239 
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c. Kurang baik, apabila mencapai 41% - 60% 
d. Tidak baik, apabila mencapai 21% - 40% 
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Berdasarkan hasil penelitian dilapangan melalui observasi tentang 
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengubah persepsi siswa tentang 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang Kabupaten 
Kampar sudah baik, dengan frekuensi 79%, yang berada pada rentang 61% - 
80%.  
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan melalui angket tentang upaya 
guru Pendidikan Agama Islam dalam mengubah persepsi siswa tentang mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar 
sudah baik, dengan frekuensi 80,26% yang berada pada rentang 61% - 80%. 
Faktor yang mempengaruhi persepsi siswa yaitu perhatian, set, 




Dalam hal ini penulis juga ingin memberikan saran ataupun masukan 
yaitu untuk tercapainya upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengubah 
persepsi siswa tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam perlu adanya 
kerjasama yang baik antara pihak sekolah, orang tua siswa dan masyarakat. 
Adapun bentuk kerjasama tersebut meliputi antara lain:  
1. Guru mengadakan kunjungan kerumah siswa 
2. Guru memanggil orang tua siswa yang nilainya tidak mencapai KKM 
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3. Guru memanggil siswa yang melakukan perbuatan tercela diluar sekolah 
berdasarkan laporan masyarakat 
4. Guru dan masyarakat meningkatkan kerjasamanya dalam mengawasi siswa 
yang berkeliaran pada saat jam sekolah. 
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 LEMBAR WAWANCARA 
 
1. Bagaimana menurut bapak dengan persepsi siswa tentang mata pelajaran pendidikan 
agama Islam? 
2. Bagaimana upaya bapak untuk mengubah persepsi siswa yang belum baik tentang 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
3. Kendala seperti apa yang sering bapak alami ketika mengajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
4. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru Penddikan Agama Islam dalam 
mengubah persepsi siswa tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 






1. Nama Guru           : Khairi S.Ag 
2. Tahun Pelajaran    : 2019/2020 
3. Kelas/Semester     : IX/Ganjil 
4. Hari/Tanggal         : Rabu, 24 Juli 2019 
5. Observasi ke         : I 
 
No Aspek Yang diamati Skor Skor 
5 4 3 2 1 
1 Guru membuat lembar kontrol kegiatan sholat 
lima waktu siswa yang ditanda tangani orang 
tua 
  √     3 
2 Guru memanggil orang tua siswa yang nilai 
Pendidikan Agama Islamnya tidak mencapai 
KKM 
 √      4 
3 Guru memanggil siswa yang tidak menutup 
aurat keluar rumah berdasarkan laporan 
masyarakat  
  √     3 
4 Guru mewajibkan siswa mengisi acara pidato 
keagamaan pada malam hari di bulan 
ramadhan  
  √     3 
5 Guru meningkatkan keilmuannya secara terus 
menerus dengan mengikuti MGMP 
  √     3 
6 Guru tidak menilai tugas siswa yang 
pengumpulannya diluar waktu yang telah 
ditetapkan 
√       5 
7 Guru memberi sanksi siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan Rohis 
√       5 
8 Guru memberikan informasi keterkaitan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 




Guru mewajibkan siswa memiliki buku 
pegangan Pendidikan Agama Islam 
√       5 
10 Guru mendatangkan qori dari luar sekolah  √       5 
 Jumlah    - - 40 
 Persentase 5 4 1   80% 
       
 
                                      Pekanbaru,    Juli 2019 
                                                  Penulis 
 
 
                              Annisa Mardatila  






















1. Nama Guru           : Khairi S.Ag 
2. Tahun Pelajaran    : 2019/2020 
3. Kelas/Semester     : IX/Ganjil 
4. Hari/Tanggal         : Jum’at, 26 Juli 2019 
5. Observasi ke         : II 
 
No Aspek Yang diamati Skor Skor 
5 4 3 2 1 
1 Guru membuat lembar kontrol kegiatan sholat 
lima waktu siswa yang ditanda tangani orang 
tua 
  √     3 
2 Guru memanggil orang tua siswa yang nilai 
Pendidikan Agama Islamnya tidak mencapai 
KKM 
 √      4 
3 Guru memanggil siswa yang tidak menutup 
aurat keluar rumah berdasarkan laporan 
masyarakat  
  √     3 
4 Guru mewajibkan siswa mengisi acara pidato 
keagamaan pada malam hari di bulan 
ramadhan  
 √      4 
5 Guru meningkatkan keilmuannya secara terus 
menerus dengan mengikuti MGMP 
  √     3 
6 Guru tidak menilai tugas siswa yang 
pengumpulannya diluar waktu yang telah 
ditetapkan 
√       5 
7 Guru memberi sanksi siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan Rohis 
 √      4 
8 Guru memberikan informasi keterkaitan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 




Guru mewajibkan siswa memiliki buku 
pegangan Pendidikan Agama Islam 
 √      4 
10 Guru mendatangkan qori dari luar sekolah  √       5 
 Jumlah  
 
  - - 39 
 Persentase 2 5 3   78% 
 
 
                                      Pekanbaru,    Juli 2019 
                                                  Penulis 
 
 
                             Annisa Mardatila  



















LEMBAR OBSERVASI  
 
1. Nama Guru           : Khairi S.Ag 
2. Tahun Pelajaran    : 2019/2020 
3. Kelas/Semester     : IX/Ganjil 
4. Hari/Tanggal         : Jum’at, 2 Agustus 2019 
5. Observasi ke         : III 
                                     
No Aspek Yang diamati Skor Skor 
5 4 3 2 1 
1 Guru membuat lembar kontrol kegiatan sholat 
lima waktu siswa yang ditanda tangani orang 
tua 
 √      4 
2 Guru memanggil orang tua siswa yang nilai 
Pendidikan Agama Islamnya tidak mencapai 
KKM 
  √     3 
3 Guru memanggil siswa yang tidak menutup 
aurat keluar rumah berdasarkan laporan 
masyarakat  
  √     3 
4 Guru mewajibkan siswa mengisi acara pidato 
keagamaan pada malam hari di bulan 
ramadhan  
  √     3 
5 Guru meningkatkan keilmuannya secara terus 
menerus dengan mengikuti MGMP 
 √      4 
6 Guru tidak menilai tugas siswa yang 
pengumpulannya diluar waktu yang telah 
ditetapkan 
 √      5 
7 Guru memberi sanksi siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan Rohis 
 √      4 
8 Guru memberikan informasi keterkaitan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 




Guru mewajibkan siswa memiliki buku 
pegangan Pendidikan Agama Islam 
√       5 
10 Guru mendatangkan qori dari luar sekolah  √       5 
 Jumlah    - - 40 
 Persentase 3 4 3   80% 
                                  
                             
                                  Pekanbaru,    Agustus  2019 




                                             Annisa Mardatila  
                                                                                            NIM. 11511201499 
 
 LEMBAR ANGKET  
A. Petunjuk Pengerjaan 
Ananda diminta diberikan tanda ceklis pada salah satu  kolom  respon  yang telah 
disediakan. Pilihan respon yang diminta adalah  kondisi  paling sesuai dengan Ananda 
alami, pikirkan, dan  rasakan. Setiap pernyataan disediakan 4 (empat) pilihan respon 
sebagai berikut: 
      SL     = Selalu 
      SR     = Sering 
      J        = Jarang 
      TP     = Tidak Pernah  
 
B. Upaya Guru dalam Mengubah Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Pendidikan 
Agam a Islam 
 
No Pernyataan  SL SR J TP 
1 Guru membuat lembar kontrol kegiatan sholat lima 
waktu siswa yang ditanda tangani orang tua 
    
2 Guru memanggil orang tua siswa yang nilai 
Pendidikan Agama Islamnya tidak mencapai KKM 
    
3 Guru memanggil siswa yang tidak menutup aurat 
keluar rumah berdasarkan laporan masyarakat  
    
4 Guru mewajibkan siswa mengisi acara pidato 
keagamaan pada malam hari di bulan ramadhan  
    
5 Guru meningkatkan keilmuannya secara terus menerus 
dengan mengikuti MGMP 
    
6 Guru tidak menilai tugas siswa yang pengumpulannya 
diluar waktu yang telah ditetapkan 
    
7 Guru memberi sanksi siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan Rohis 
    
8 Guru memberikan informasi keterkaitan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan dunia kerja 
    
9 Guru mewajibkan siswa memiliki buku pegangan 
Pendidikan Agama Islam 
    















Kegiatan wawancara dengan guru PAI (Khairi S.Ag) 
 
Kegiatan pengisian angket oleh kelas IX 
 
 
Pengisian angket oleh siswa kelas IX 
 
 
Pengisian angket oleh siswa kelas IX 
 
 
Visi dan Misi SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar 
 
Daftar keadaan guru dan pegawai SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar 
 
Data administrasi siswa SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar  
 
 
 Lapangan upacara dan olahraga SMPN 3 Tambang Kabupaten Kampar 
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